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Abstrak
 

<span data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-

decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Tuberkulosis (TBC)

disebabkan oleh bakteri bernama basil mycobacterium tuberculosis. Tidak semua orang yang terinfeksi

bakteri TBC menjadi sakit. Terdapat dua kondisi jika seseorang terserang penyakit TBC, yaitu infeksi TB

laten dan TB aktif. Penelitian ini dilakukan untuk memvisualisasikan sebaran prevalensi kejadian TBC

dengan determinan TBC di Indonesia tahun 2021 secara spasial. Dan juga, melakukan pemetaan secara

analisis spasial dan spasial statistik antara prevalensi TBC tahun 2021 terhadap determinan TBC tersebut

dengan menggunakan aplikasi ArcGIS 10.4 dan GeoDa yang dapat melihat persebaran TBC di Indonesia

sehingga penderita TBC dapat terdeteksi secara keseluruhan. Analisis spasial dapat digunakan untuk

membuat perencanaan kesehatan dalam melakukan pemantauan dan pencegahan dalam mengurangi

ketidaksetaraan. Jika dilihat berdasarkan analisis spasial, penyakit TBC merupakan penyakit yang cenderung

berkorelasi terhadap lokasi spasial dan geografis pasien. Dari hasil pembobotan didapatkan bahwa daerah

yang sangat berisiko adalah Provinsi DKI Jakarta dan daerah yang berisiko adalah Provinsi Jawa Barat,

Jawa Timur, Banten, Gorontalo, dan Papua Barat. Dari hasil analisis spasial statistik atau LISA, menyebar

pada kuadran I (High-High), II (Low-High), III (Low-Low), dan IV (High-Low). Selain itu, hasil tersebut

juga menunjukkan bahwa variabel prevalensi TBC memiliki pola persebaran yang menyebar karena

memiliki autokorelasi spasial negatif sehingga tidak ada interaksi spasial pada variabel tersebut.</span><hr

/><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-

decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Tuberculosis (TB) is

caused by a bacterium called the bacillus mycobacterium tuberculosis. Not everyone infected with TB

bacteria becomes sick. There are two conditions if a person develops TB disease, latent TB infection and

active TB. This research was conducted to spatially visualize the prevalence distribution of TB incidence

with TB determinants in Indonesia in 2021. And also, to carry out spatial analysis and statistical spatial

mapping between the prevalence of TB in 2021 and the determinants of TB using the ArcGIS 10.4 and

GeoDa applications which can see the spread of TB in Indonesia so that TB sufferers can be detected as a

whole. Spatial analysis can be used to make health plans in carrying out monitoring and prevention in

reducing inequalities. When viewed based on spatial analysis, TB disease is a disease that tends to correlate

with the patient's spatial and geographic location. From the results of the weighting, it was found that the

areas that were very at risk were DKI Jakarta Province and the areas at risk were the Provinces of West Java,

East Java, Banten, Gorontalo, and West Papua. From the results of statistical spatial analysis or LISA, it is

spread in quadrants I (High-High), II (Low-High), III (Low-Low), and IV (High-Low). In addition, these

results also show that the TB prevalence variable has a wide distribution pattern because it has a negative

spatial autocorrelation so that there is no spatial interaction with this variable.</span>
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